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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

DAMPAK AKTIVITAS MASYARAKAT  
TERHADAP FUNGSI HUTAN LINDUNG DI PULAU JAMPEA 

 
A. Identifikasi Umum 

1. Nomor / Kode Informan :    

2. Nama    : ……………………………………. 

3. Alamat   : ……………………………………. 

4. Umur    : ……………………………………. 

5. Jenis Kelamin  : ……………………………………. 

6. Pendidikan Terakhir : ……………………………………. 

7. Pekerjaan   : ……………………………………. 

B. Aktivitas Masyarakat Di Dalam Kawasan Hutan Lindung 

1. Apa yang melatarbelakangi kebiasaan masyarakat melakukan 

aktivitas dalam kawasan hutan lindung Pulau Jampea? 

a. Apa masalahnya? 

b. Apa yang membuat hal tersebut menjadi masalah? 

c. Bagaimana masalah tersebut diatasi? 

2. Apakah dalam melakukan aktivitas di dalam kawasan hutan lindung 

Pulau Jampea sudah sering diberikan pemahaman tentang fungsi 

utama hutan lindung? 

3. Bentuk-bentuk aktivitas masyarakat di dalam kawasan hutan 

lindung Pulau Jampea 

a. Apa saja aktivitasnya atau kegiatannya? 

b. Dalam melakukan aktivitasnya atau kegiatannya cara apa yang 

digunakan? 

c. Apa masalah yang dihadapi dalam melakukan aktivitasnya 

atau kegiatannya di dalam kawasan hutan lindung? 

4. Apa saja hasil yang diperoleh masyarakat dari aktivitas yang 

dilakukan di dalam kawasan hutan lindung Pulau Jampea? 

  



C. Dampak yang ditimbulkan dari Aktivitas Masyarakat Di Dalam 

Kawasan Hutan Lindung  

1. Bentuk aktivitas atau kegiatan dan bentuk dampak yang potensial 

ditimbulkan di dalam kawasan hutan lindung Pulau Jampea? 

a. Aktivitas atau kegiatan apa saja yang berdampak positif? 

b. Aktivitas atau kegiatan apa saja yang berdampak negatif? 

2. Bagaimana meminimalisir dampak dari aktivitas atau kegiatan 

masyarakat di dalam kawasan hutan lindung? 

3. Menurut Informan apakah perlu pelibatan dalam hal 

penanggulangan dampak dan jika perlu, siapa saja yang 

seharusnya dilibatkan? 

4. Bagaimana peran informan dalam strategi penanggulangan 

dampak yang ada? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
Lampiran 2. Nama, Alamat, Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Pekerjaan Responden yang beraktivitas sebagai penebang 
kayu di dalam Kawasan Hutan Lindung Pulau Jampea Desa Ma’minasa Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan 
Selayar  

No. Nama Alamat Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan 

1. Tanso Dsn. Kampung Tangnga 46 Laki-laki - Petani 

2. Patta Imang Ikki Dsn. Kampung Tangnga 32 Laki-laki - Petani 

3. Patta Kebo Dsn. Kampung Tangnga 48 Laki-laki SD Petani 

4. Kisman Dsn. Kampung Tangnga 36 Laki-laki SD Petani 

5. Tanri Gau Dsn. Kampung Tangnga 40 Laki-laki SMA Petani 

6. Alimuhayah Dsn. Kampung Tangnga 52 Laki-laki - Petani 

7. Tanri Sitti Dsn. Kampung Tangnga 46 Laki-laki SD Petani 

8. Hamadong Dsn. Kampung Tangnga 36 Laki-laki SD Petani 

9. Seha Dsn. Kampung Tangnga 51 Laki-laki - Petani 

10. Pu’ding Dsn. Labuang Marege Utara 30 Laki-laki - Petani 

11. Alimuddin. N Dsn. Labuang Marege Utara 34 Laki-laki SD Petani 

12. Alimuddin. J Dsn. Labuang Marege Utara 29 Laki-laki SD Petani 

13. Hasan Dsn. Labuang Marege Utara 37 Laki-laki SD Petani 

14. Sukman Dsn. Labuang Marege 37 Laki-laki SD Petani 

 

 



Lampiran 3. Nama, Alamat, Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Luas Lahan dan Pendapatan responden yang 
beraktivitas sebagai pembuka lahan/berkebun di dalam Kawasan Hutan Lindung Pulau Jampea Desa 
Kembangragi Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan Selayar 

No. Nama Alamat Umur Jenis 
Kelamin 

Pendidikan Pekerjaan 

Luas 
Lahan 
(Ha) 

Penda
patan/
bulan 
(Rp) 

1. Patta Mula Dsn. Benteng Barat 52 Laki-laki SD Petani 2,0 1,5 jt 

2. Taang Dsn. Benteng Timur 40 Laki-laki SD Petani 2,0 1,2 jt 

3. Aco Ridwan Dsn. Benteng Timur 32 Laki-laki SD Petani 1,5 1 jt 

4. Lampe Dsn. Benteng Selatan 46 Laki-laki SD Petani 2,0 1,3 jt 

5. Aripuddin Dsn. Benteng Selatan 40 Laki-laki SD Petani 2,0 1 jt 

6. Saripuddin Dsn. Benteng Selatan 33 Laki-laki SD Petani 2,5 1,5 jt 

7. Dalle Dsn. Benteng Selatan 38 Laki-laki SMP Petani 1,5 1 jt 

8. Andi Asdar Dsn. Benteng Selatan 40 Laki-laki SMP Petani 2,0 1,2 jt 

9. Sapri Dsn. Benteng Selatan 45 Laki-laki SD Petani 2,0 1,3 jt 

10. Saing Dsn. Benteng Karama 47 Laki-laki SD Petani 1,5 1,3 jt 

11. Makka Dsn. Benteng Selatan 52 Laki-laki SD Petani 1,5 1,3 jt 

12. Sansur Dsn. Benteng Selatan 40 Laki-laki SD Petani 2,5 1,5 jt 

13. Bahtiar Dsn. Benteng Selatan 39 Laki-laki SMP Petani 2,0 1,2 jt 

14. Maulid Dsn. Benteng Selatan 27 Laki-laki SMP Petani 2,0 1,2 jt 

15. H. Hamka Dsn. Benteng Karama 52 Laki-laki SMP Petani 1,5 1,3 jt 

16. Basman Dsn. Benteng Selatan 60 Laki-laki SD Petani 2,0 1,5 jt 

17. Baso Juma Dsn. Benteng Selatan 65 Laki-laki SD Petani 2,5 1,5 jt 



Lampiran 4. Nama, Alamat, Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Pekerjaan responden melakukan aktivitas rekreasi di dalam 
Kawasan Hutan Lindung Pulau Jampea Desa Ma’minasa Kecamatan Pasimasunggu Kabupaten Kepulauan 
Selayar 

No. Nama Alamat Umur Jenis 
Kelamin 

Pendidikan Pekerjaan 

1. Icca’ Dsn. Labuang Marege 17 Laki-laki SMA Siswa 

2. Zulkifli Dsn. Kampung Tangnga 30 Laki-laki SMA Staf Desa 

3. Sunarti Dsn. Labuang Marege Utara 38 Perempuan D3 Staf Puskesmas 

4. Guntur Dsn. Labuang Marege 17 Laki-laki SMA Siswa 

5. Herlina Dsn. Labuang Marege Utara 27 Perempuan S1 Guru 

6. Dahlan Dsn. Labuang Marege Utara 17 Laki-laki SMA Siswa 

7. Ari’ Dsn. Labuang Marege 16 Laki-laki SMA Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Nama, Alamat, Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Luas Lahan, Jumlah Pohon Aren yang dimiliki dan 
Pendapatan responden yang beraktivitas sebagai pencari kayu bakar dan pembuat gula aren di dalam Kawasan 
Hutan Lindung Pulau Jampea Desa Bontobaru Kecamatan Pasimasunggu Timur Kabupaten Kepulauan Selayar  

No. Nama Alamat Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendi
dikan 

Pekerja
an 

Luas 
Lahan 
(Ha) 

Jml 
Pohon 
Aren 
yang 

dimilki 

Penda
patan/
bulan 
(Rp) 

1. Madung Dsn. Lembongan Barat 58 Laki-laki SD Petani 15 150 1,5 jt 

2. Dg. Maraya Dsn. Lembongan Barat 40 Laki-laki SMP Petani 10 100 1 jt 

3. Dg. Sibali Dsn. Lembongan Barat 41 Laki-laki SD Petani 15 100 1,2 jt 

4. Puddin Dsn. Lembongan 38 Laki-laki SD Petani 10 150 1,3 jt  

5. Muhammad Dsn. Garassi 43 Laki-laki SD Petani 15 100 1,2 jt 

6. Jabiri Dsn. Lembongan 56 Laki-laki SD Petani 15 150 1,5 jt 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Nama, Alamat, Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Pekerjaan responden yang beraktivitas sebagai pengambil 
rotan di dalam Kawasan Hutan Lindung Pulau Jampea Desa Bontobaru Kecamatan Pasimasunggu  Timur 
Kabupaten Kepulauan Selayar  

No. Nama Alamat Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan 

1. Baharuddin  Dsn. Lembongan Barat 51 Laki-laki SD Petani 

2. Saing  Dsn. Lembongan Barat 57 Laki-laki SD Petani 

3. Muh. Surkati Dsn. Lembongan Barat 38 Laki-laki SMP Wiraswasta  

4. Muh. Jufri  Dsn. Lembongan Barat 32 Laki-laki SMP Petani 

5. Madung Dsn. Lembongan Barat 58 Laki-laki SD Petani 

6. Abd. Rasyid  Dsn. Lembongan Barat 45 Laki-laki SD Petani 

7. Raba  Dsn. Lembongan 56 Laki-laki SD Nelayan  

8. Muh. Ramli  Dsn. Lembongan Barat 42 Laki-laki SD Wiraswasta 

9. Salahuddin  Dsn. Lembongan Barat 55 Laki-laki SD Petani 

10. Dg. Maraya Dsn. Lembongan Barat 40 Laki-laki SMP Petani 

11. Dg. Sibali Dsn. Lembongan Barat 41 Laki-laki SD Petani 

12. Puddin Dsn. Lembongan 38 Laki-laki SD Petani 

13. Muhammad Dsn. Garassi 43 Laki-laki SD Petani 

14. Jabiri Dsn. Lembongan 56 Laki-laki SD Petani 

 



Lampiran 7. Nama, Alamat, Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Pekerjaan responden yang beraktivitas sebagai pemburu 
Rusa dan Babi di dalam Kawasan Hutan Lindung Pulau Jampea Desa Ma’minasa Kecamatan Pasimasunggu 
Kabupaten Kepulauan Selayar 

No. Nama Alamat Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan 

1. Hasling  Dsn. Kampung Tangnga 25 Laki-laki SD Petani 

2. Bahtiar  Dsn. Kampung Tangnga 36 Laki-laki SD Petani 

3. Jarre  Dsn. Labuang Pakangkang 43 Laki-laki - Petani 

4. Baso Podi Dsn. Labuang Pakangkang 52 Laki-laki - Petani 

5. Dg. Mattuju  Dsn. Labuang Marege 54 Laki-laki SD Petani 

6. Muhadir  Dsn. Labuang Marege 36 Laki-laki SMA Petani 

7. Jamaluddin  Dsn. Labuang Marege 37 Laki-laki SD Petani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
 

 
 
 
 
 
 
 
 


